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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Studi merupakan penelitian ilmiah, kajian, telahan, sedangkan eksplorasi 

adalah penjelajahan lapangan dengan  tujuan memperoleh pengetahuan lebih banyak. 

Studi eksplorasi merupakan penelitian yang berangkat dari beberapa rasional dan 

petunjuk untuk mengidentifikasi masalah yang mencakup sejumlah peristiwa yang 

berkisar pada keputusan-keputusan, program-program, proses implementasi, dan 

perubahan organinsasi (Mudzakir, 2006: 31). Arikunto (2010: 14) menjelaskan 

bahwa studi eksploratif adalah penelitian yang berusaha menggali sebab-sebab atau 

hal-hal awal yang mempengaruhi terjadinya sesuatu serta menggali pengetahuan baru 

untuk mengetahui suatu permasalahan. Dari beberapa pendapat tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa studi eksplorasi merupakan penelitian ilmiah yang 

dilakukan di lapangan dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan yang lebih 

banyak kemudian memperoleh gambaran dan penjelasan yang mendalam tentang 

suatu peristiwa atau fenomena yang terjadi. Ada berbagai faktor-faktor pemicu 

kenakalan remaja diantaranya faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan remaja 

adalah faktor intrinsik dan faktor ektrinsik faktor intrinsik adalah faktor  dari dalam 

orang itu sendiri, yang mencakup sosioemosional dan karakteristik orang tersebut. 

Faktor ektrinsik adalah faktor dari luar orang itu sendiri, yaitu kurangnya kasih 

sayang orang tua, kurangnya pengawasan dari orang tua,pergaulan dengan teman 

yang tidak sebaya,peran dari perkembangan teknologi yang berdampak negatif, tidak 

adanya bimbingan kepribadian dari sekolah, dasar-dasar agama yang kurang.  

Mengantisipasi kenakalan remaja, maka peran orang tua dalam memberikan 

kasih sayang serta perhatian dalam hal apapun pengawasan orang tua namun tidak 

bersifat mengekang, misalnya saja sebagai orang tua anda boleh membiarkan anak 

melakukan apapun yang masih dalam batas wajar. Namun jika menurut anda anak 

telah melewati batasan wajar yang sudah ditentukan, maka penting bagi orang tua 

untuk memberitahukan mengenai dampak dan akibat yang bisa saja diterima oleh 

anak jika terus melakukan hal tersebut, Sebagai orang tua, jangan melarang anak 



2 
 

 
 

untuk bergaul dengan teman-teman seumuran. Jika anda membiarkan anak bergaul 

dengan teman-teman main yang tidak seumurannya, maka tentu saja gaya hidupnya 

akan berbeda. Gaya hidupnya akan berubah mengikuti teman sepermainanya 

tersebut, Pengawasan intensif yang perlu dilakukan adalah pada media komunikasi 

semisal televisi, radio, internet, handphone, dan lainnya, Dibutuhkan bimbingan 

kepribadian dari pihak sekolah, karena lingkungan sekolah merupakan lingkungan 

dimana anak menghabiskan banyak waktu selain di rumah, dukung hobbyanak 

selama hal tersebut masih dalam konteks positif.  

Jangan mencegah hobby atau kesempatan apapun yang dapat membantu anak 

mengembangkan dirinya sendiri, sebagai oang tua, penting untuk memiliki peran 

sebagai tempat curhat yang nyaman bagi anak-anak anda. ketika anak mengalami 

masalah, sebagai orang tua anda bisa membimbing dan mendampingin anak. 

Alternatif solusi Masa remaja sebagai periode merupakan suatu periode yang sarat 

dengan perubahan dan rentan munculnya masalah (kenakalan remaja). Untuk itu 

perlu adanya perhatian khusus serta pemahaman yang baik serta penanganan yang 

tepat terhadap remaja merupakan faktor penting bagi keberhasilan remaja di 

kehidupan selanjutnya, mengingat masa ini merupakan masa yang paling 

menentukan. Selain itu perlu adanya kerjasama dari remaja itu sendiri, orang tua, 

guru dan pihak-pihak lain yang terkait agar perkembangan remaja di bidang 

pendidikan dan bidang-bidang lainnya dapat dilalui secara terarah, sehat dan bahagia 

keungan sosial.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka masalah di dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor-faktor pemicu kenakalan remaja di Desa Sribit – Sidoharjo- 

Sragen? 

2. Bagaimanakah antisipasi memicu kenakalan remaja di Desa Sribit – Sidoharjo- 

Sragen? 

3. Bagaimanakah alternatif solusi kenakalan remaja di Desa Sribit – Sidoharjo- 

Sragen? 
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C. TujuanPenelitian 

Sesuai perumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor pemicu kenakalan remaja di Desa Sribit – 

Sidoharjo- Sragen. 

2. Untuk mendeskripsikan antisipasi pemicu kenakalan remajadi Desa Sribit – 

Sidoharjo- Sragen. 

3. Untuk mendeskripsikan alternsatif solusi kenakalan remaja di Desa Sribit – 

Sidoharjo- Sragen. 

 

 

 

 

 

 

 

 


